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PEMEROLEHAN KETERAMPILAN MENGANYAM TIKAR PURUN
IBU-IBU DI DESA PEDAMARAN 1 KECAMATAN PEDAMARAN
KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR

Oleh Raya Prastia
NIM: 06151281419044
ABSTRAK

Tujuan penlitian adalah untuk mendeskripsikan pemerolehan keterampilan
menganyam tikar purun ibu-ibu di Desa Pedamaran 1. Ditinjau dari pengetahuan
belajar keterampilan, dan sikap mental pengrajin dalam proses menganyam
tikar.peneliti mengunakan metode deskriptif kualitatif. Data didalam penelitian ini
diperoleh dengan mengunakan metode wawancara, angket dan dokumentasi.
Variabel yang digunakan pemerolehan keterampilan menganyam tikar, setra dov
pemerolehan pengetahuan dan sikap mental dalam dalam proses menganyam.
Metode analisi data dapat ditarik sebuah kesimpulan yang pertama yaitu
bermaksud mengorganisasikan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Dalam proses pembuatan daun rumput purun mengunakan tahapan sebagai
berikut pengambilan bahan, penjemuran purun, pemilahan purun, penumbukan
atau pemipihan purun, pemberi warna pada purun yaitu perebusan, dikeringkan
kembali yang terakhir proses penganyaman. Pemerolehan pengetahuan terdapat
komponen-komponen yang dilihat yaitu tujuan, materi, kegiatan belajar, metode,
alat, sumber belajar, dan evaluasi. Dalam pemerolehan keterampilan terdapat
sikap mental yang dilihat dari sikap rajin, tekun, teliti dan kreatif.

Kata kunci: Pemerolehan, Keterampialan, Tikar Purun
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HEAVENLY SKILLS SKILL MATS MOTHER MOTHERS IN VILLAGE
PEDAMARAN 1 OBAMIZED PEDAMARAN KABUPATEN OGAN
KOMERING ILIR
By Raya Prastia
NIM: 06151281419044
ABSTRACT

The purpose of research is to describe the acquisition of maternal mat
skills in the village of Pedamaran 1. Viewed from the knowledge of learning
skills, and the attitude of the artisans in the process of weaving mats. Researchers
use qualitative descriptive method. The data in this research is obtained by using
interview method, questionnaire and documentation. Variables used skill
acquisition weaving mat, setra dov acquisition of knowledge and mental attitude
in the process of weaving. Methods of data analysis can be drawn a first
conclusion that is intended to organize data, presentation of data, and withdrawal
conclusions. In the process of making the leaves of grass purun using the
following stages of taking materials, drying purun, purun sorting, pounding or
purun pemurun, penyi color in purun is boiling, dried back the last process of
weaving. The acquisition of knowledge there are components that are seen are
objectives, materials, learning activities, methods, tools, learning resources, and
evaluation. In the acquisition of skills there is a mental attitude that is seen from
the attitude diligent, diligent, thorough and creative.

Keywords: Acquisition, Skewness, Move Purun
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keterampilan menganyam tikar adalah salah satu dari sekian jenis
kerajinan yang terbesar diseluruh pelosok tanah air, dan kerajinan anyaman
tersebut merupakan salah satu bagian dari kesenian. Kerajinan anyaman dapat
sebagai usaha untuk kelangsungan hidup bagi masyarakat pedesaan, karena
hingga kini masih didapat. Jenis kerajinan anyaman yang bermacam-macam,
salah satunya adalah kerajinan anyaman tikar purun yang ada di Desa Pedamaran
1. Home Industri ini tumbuh dan berkembang di pedesaan, dengan kreatifitas dan
keterampilan masyarakat dalam pengelolaan rumput purun menjadi suatu karya
yang bernilai tinggi. Sejarah panjang telah menghiasi kehidupan masyarakat
Dusun Pedamaran ini dan sampai sekarang masih menggelutinya yakni kerajinan
anyaman. Helai demi helai purun pun dirangkai Dengan menggunakan tangan
secara manual dan menjadi satu lembar anyaman yang berwarna warni laksana
seindah pelangi dilangit. Karena menggunakan alat secara manual ini jua yang
menjadi daya tarik sehingga banyak wisatawan singgah. Dengan secara manual
ini pula perajin anyaman Pedamaran terkenal dengan julukan “Pedamaran Kota
Tikar”. Julukan tersebut melekat dikarenakan hampir 40% wanitanya berprofesi

sebagai penganyam purun untuk membentuk tikar.

Pedamaran, Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra kerajinan yang
ada di Indonesia. Hampir setiap tempat yang ada di Pedamaran, Sumatera Selatan
dapat kita temukan pusat-pusat kerajinan, baik yang sifatnya masih industri rumah
tangga (home industry) atau pun industri kerajinan yang telah berskala
internasional. Desa kerajinan yang ada di Pedamaran, Sumatera Selatan yaitu
diantaranya: Desa Pedamaran 1 Kecamatan Pedamaran  Kabupaten Ogan
Komring Ilir, Sumatera Selatan. Produksi kerajinan yang dihasilkan sangat
beragam diantaranya dapat berupa: kerajinan tikar, gerabah, kerupuk kemplang

dan lain-lain. Dari beberapa produk kerajinan, anyaman rumput purun merupakan
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salah satu produk kerajinan yang perlu diperhatikan di Pedamaran, Sumatera
Selatan, dimana kerajinan anyaman dapat dijumpai di Pedamaran, Pedamaran
merupakan salah satu Daerah yang memiliki kontinuitas yaitu perkembangan
yang berlangsung secara bertahap atau terus menerus dibidang produksi kerajinan
anyaman. Keterampilan berupa menganyam tikar di Desa Pedamaran ialah hasil
budaya Indonesia yang telah ada sejak zaman nenek moyang. Pada awalnya
keterampilan timbul dari dorongan manusia itu sendiri. Dengan menganyam tikar
purun dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pada pemerolehan keterampilan
menganyam tikar perlu adanya kecerdasan seperti kecerdasan kognitif, afektif, da
pisikomotor. Dalam keterampilan biasanya hanya lebih dominan mengunakan
keceradasan pisikomotor saja, tetapi kecerdasan afektif dan kognitif juga sangat
membantu perkembangan dalam belajar keterampilan. Pengetahuan keterampilan
didapat melalui proses serta tahapan yang membantu tumbuh kembangnya
pengetahuan.

Upaya belajar keterampilan terjadi karena dorongan dari seseorang itu
sendiri, tetapi ada juga dorongan dari orang lain. Penting adanya rasa kesadaran
dari dalam diri untuk belajar keterampilan karena tidak jarang seseorang itu tidak
menyadarinya. Untuk itu perlu adanya motivasi belajar berupa alasan mengapa
seseorang ingin beljaar keterampilan. Pengetahuan yang didapat berupa usaha
dalam pengembangan keterampilan itu sendiri karena yang kita ketahui semakin
langkahnya bahan daun tikar purun. Kelangkahan daun rumput purun berupa
susah dalam pengambilan karena tempat biasanya purun tumbuh sekarang telah
ditanami pohon sawit. Sehingga penganyam tikar harus membeli bahan daun
rumput purun dengan harga yang cukup mahal. Seharusnya dengan harga bahan
daun rumput purun yang mahal purun tidak hanya dibuat tikar saja melainkan
dibuat kerajinan lain seperti tas, topi, tudung saji, sandal dan lain-lain. Sehingga
pengrajin tikar hanya membuat tikar saja melainkan mengembangkan kerajinan
dengan membuat produk lain. Tentunya dalam pengembangan keterampilan tidak
dapat belajar dengan mudah melainkan harus belajar kepada ahli yang

didatangkan langsung. Permasalahan inilah yang menjadikan mengapa peneliti
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ingin mengetahui pemerolehan keterampilan menganyam, agar ibu-ibu tau
pemerolehan belajar keterampilan yang mereka dapatkan dan sadar akan
pentingnya meningkatkan keterampilan agar tercapainya hidup sejahtera.
Terutama untuk warga desa lain yang tidak mepunyai warisan keterampilan

mereka dapat mengerti akan pentingnya belajar keterampilan.

Dengan perkembangan zaman keterampilan mulai dibutuhkan, hal ini
terlihat dari bertambahnya kebutuhan pangan dan biaya lainya seperti kebutuhan
anak bersekolah. Melalui studi pendahuluan prekonomian di Desa pedamaran 1
bisa terbilang, tetapi berkat pengasilan dari ibu-ibu panganyam tikar purun dapat
membantu penambahan pengasilan keluarga. Pastinya dari penganyam tikat
purun yang sangat membantu dalam perekonomian keluarga di Desa Pedamaran
1. Pada desa pedamaran 1 ini masalah yang peneliti lihat yakni malalah
prekonomian, kurangnya pemanfaatan waktu luang dan kurangnya sosial antar
bermasyarakat. Tetapi berkat adanya keterampilan menganyam tikar dapat
membantu menyelesaikan permasalahan yang ada. Bekerja tidak mesti pergi jauh
dari rumah dan mengisi waktu luang yang terbuang sia-sia, merupakan alasan ibu-

ibu ini mengapa mereka bekerja sebagi penganyam tikar purun.

Kecamatan Pedamaran merupakan salah satu kota potensial dengan
berbagai kekayaan Sumber Daya Alam (SDA) dan budaya yang dimilikinya di
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Serta beragam mata pencarian dari keterampilan
yang dimiliki masyarakat Desa Pedamaran. Hal tersebutlah yang menjadikan
daerah ini menjadi unik dan disoroti masyarakat banyak. Tidak banyak yang
mengetahui bagaimana sesungguhnya latar belakang dimilikinya keterampilan
pada masyarakat Desa Pedamaran. Untuk itu dalam penelitian ini membahas
mengenai pemerolehan keterampilan menganyam tikar purun. Agar masyarakat
dari luar Desa Pedamaran dapat mengetahui darimana pemerolehan keterampilan

tersebut, sehingga dapat memotivasi masyarakat lain untuk belajar keterampialan.

Pemerolehan keterampilan menganyam tikar purun pada ibu-ibu sangat

mempengaruhi perekonomian keluarganya, untuk itu banyak sekali ibu ibu di
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Desa Pedamaran ini yang bekerja sebagai pengrajin tikar. Upaya yang secara
sadar dilakukan untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri pribadi
setiap orang, agar mampu menjalani kehidupan dikenal dengan nama mendidik.
Mendidik yang dilakukan oleh keluarga atau masyarakat secara alamiah, disebut
sebagai pendidikan informal. Pendidikan yang dilakukan oleh suatu bangsa secara
bersistem melalui sekolah, disebut sebagai pendidikan formal. Sedangkan
pendidikan yang dilakukan di luar jalur sistem bangku sekolah, disebut sebagai
pendidikan Non formal. Pendidikan Kecakapan hidup atau life skills yang
diselenggarakan melalui jalur pendidikan non formal untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan dan sikap warga belajar di bidang pekerjaan atau usaha
tertentu. Bidang pekerjaan atau usaha dapat dipilih sesuai dengan keadaan fisik
sesuai bakat dan minat, serta sesuai dengan potensi lingkungan hidupnya,
sehingga mereka memiliki bekal kemampuan untuk bekerja atau berusaha mandiri
yang dapat dijadikan bekal untuk meningkatkan kualitas hidupnya.

Pentingnya peneliti yang berjudul pemerolehan keterampilan menganyam
tikar ini sebagai upaya untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat dengan
meningkatkan belajar keterampilan. Sehingga diketahuinya pendidikan itu di
dapat tidak hanya pada bangku persekolahn melainkan dari ruanglingkup
keluarga. Pendidikan Luar Sekolah adalah salah satu jalur pendidikan yang
bertugas mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan memberikan
kesempatan belajar seluas-luasnya bagi masyarakat. Pendidikan luar sekolah
mengarahkan pada kegiatan pembelajaran agar sumber daya manusia memiliki
kreatifitas, mandiri, punya etos kerja serta mampu melihat peluang sehingga dapat
menghasilkan warga belajar yang tangguh, dan mampu menantang dan
menghadapi masa depan.

Program pendidikan Nonformal sebagaimana tercantum dalam pasal 26 ayat
3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
terdiri dari pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia diri, pendidikan
kepemudaaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan,

pendidikan ketrampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan serta
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pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik/masyarakat. Melalui pendidikan Non formal inilah ibu-ibu di Desa
Pedamaran mempunyai kreatifitas sehingga mereka dapat memberdayakan
dirinya. Dengan dimilikinya keterampilan ini dapat membantu suami untuk
mencukupi kebutuhan berumah tangga. Keterampilan disini diantaranya bercocok
tanam seperti padi, pembutan kempelang kerupuk, pempek, menganyam tikar, dan
berdagang.

Penelitian ini mengangkat topik pemerolehan keterampilan yang di miliki
ibu-ibu didalamnya berisi komponen-komponen dari keterampilan yang dimiliki
ibu-ibu. Disini kita menyadari peran dari ibu rumah tangga sangat banyak yakni
sebagai istri dan juga sebagai ibu dari anak-anaknya serta mengurus rumah
tangga. Disamping itu ibu-ibu yang mempnyai keterampilan khusus seperti
keterampilan menganyam tikar purun. Pastinya keterampilan yang didapat tidak
dapat dari sejak lahir langsung mahir menganyam tikar purun melainkan dari hasil
proses belajar. Pemerolehan belajar disinilah yang akan Kkita ketahui secara
mendalam mengenai dari mana mereka dapatkan proses belajar keterampilan yang
telah 1bu-lbu miliki. Karena tidak banyak wanita dijaman serba modren ini ingin
belajar menganyam tikar dengan diperkenalkannya pemerolehan penganyam tikar
purun dapat membantu anak-anak muda sekarang agar tertarik akan menganyam
tikar. Sekaligus upaya untuk meningkatkan kesejahteraan hidup bermasyarakat,
meningkatkan prekonomian dan tingkat sosial. Serta dapat meneruskan generasi
menganyam tikar agar budaya terus dapat dilestarikan, dan meningkatkan

kreatifitas yang ada.

Penelitian ini memfokuskan bagaimana pemerolehan yang terjadi pada
belajar keterampilan, yakni pemerolehan dapat didefinisikan sebagai perangkat
keterampilan kompleks yang digunakan dalam melakukan penelitian ilmiah.
Proses merupakan konsep besar yang dapat diuraikan menjadi komponen-

komponen yang harus dikuasai pada melakukan penelitian.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pemerolehan pengetahuan keterampilan menganyam tikar
purun ibu-ibu di Desa Pedamaran 1 Kecamatan Pedamaran Kabupaten
Ogan Komring Hlir ?

Bagaimana sikap-sikap dalam pemerolehan keterampilan menganyam
tikar purun ibu-ibu di Desa Pedamaran 1 Kecamatan Pedamaran

Kabupaten Ogan Komring Ilir ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Mengetahui bagaimana pemerolehan keterampilan menganyam tikar
purun ibu-ibu di Desa Pedamaran 1 Kecamatan Pedamaran Kabupaten
Ogan Komring Ilir.

. Mengetahui sikap-sikap dalam pemerolehan keterampilan menganyam

tikar purun ibu-ibu di Desa Pedamaran 1 Kecamatan Pedamaran

Kabupaten Ogan Komring Ilir.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Dapat dijadikan pertimbangan untuk memahami secara mendalam tentang

pemerolehan keterampilan ibu-ibu .

2. Memberikan masukan kepada kaum professional khususnya para dosen dan

masyarakat Desa Pedamaran Kecamatan Pedamaran 1 untuk lebih

meningkatkan pemerolehan belajar keterampialan menganyam tikar purun.

3. Dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian-penelitian yang dapat

menjadikan pelajar bagaimana pemerolehan pengetahuan keterampilan yang

seperti apa yang ibu-ibu dapatkan.
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1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Penelitian

Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti sebagai calon

pendidik dan fasilitator dimasyarakat.
2. Bagi Masyarakat

Dapat membantu dan meningkatkan dalam mengetahui bagaimana

pemerolehan keterampilan pada ibu-ibu.
3. Bagi Program Studi PLS

Dapat memberikan masukan ataupun referensi untuk memahami bagaimana
pemerolehan keterampilan menganyam tikar purun lbu-lbu yang merupakan

bidang garapan/ruang lingkup Pendidikan Luar Sekolah.
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